
DAMANDIRI BIKIN GEBRAKAN BARUDAMANDIRI BIKIN GEBRAKAN BARUMinggu lalu Yayasan Damandiri mengadakan Rapat Kerja dengan mitra kerjanya dari seluruh Indonesia. Dalam Raker itu Ketua Yayasan, Prof. Dr. Haryono Suyono, melaporkan bahwa pembangunan keluarga sejahtera melalui pengentasan kemiskinan bagi keluarga kurang mampu telah berkembang dengan baik. Sampai bulan Nopember telah disalurkan bantuan kredit Pundi, Pundi Kencana dan Sudara, secara kumulatif, dengan bunga bersubsidi dana sebesar Rp. 3,188 triliun dari dana yang dikucurkan sebanyak Rp. 702,3 milyar, kepada 285.802 nasabah di seluruh Indonesia.Ini berarti dana yang disediakan oleh Yayasan Damandiri melalui berbagai bank mitra kerja Yayasan telah bergulir sebanyak 478 persen, atau 4,8 kali. Pinjaman rata-rata setiap nasabah sebesar Rp. 320.000,- pada tahun 1999 dengan jumlah nasabah sebanyak 10,3 juta. Biarpun nasabah berkurang karena perubahan sistem, tetapi jumlah pinjaman meningkat menjadi Rp. 7 juta pada tahun 2006, terus meningkat lagi menjadi Rp. 11,7 juta pada tahun 2007. Para nasabah umumnya kaum ibu.Kenyataan diatas memberi kebahagiaan tersendiri karena pinjaman Pundi, Pundi Kencana atau Sudara dimanfaatkan oleh keluarga dengan pinjaman kecil dalam upaya pengentasan kemiskinan dan pembangunan keluarga sejahtera secara terpadu. Kegiatan ini berbeda dengan usaha pengembangan ekonomi biasa karena tidak diukur semata dari dana yang disalurkan. Kegiatan diukur dari kemudahan akses terhadap dana yang tersedia agar keluarga yang sedang berusaha bangkit bisa bergerak maju secara mandiri.Mulai tahun 2008 kegiatan ini diarahkan pada kabupaten, kota dan desa dimana pembangunan lain dipadukan. Desa-desa itu dibantu Yayasan Damandiri bersama LPM, sekolah dan Masjid mitra kerja Yayasan Damandiri. Pada desa-desa binaan itu keluarga kurang mampu dijadikan sasaran terpadu dan dianjurkan bergabung dalam usaha bersama atau membentuk koperasi. Unit-unit koperasi ini dikembangkan dengan bantuan kredit Pundi atau fasilitasi lainnya, dan apabila perlu, diberikan diskon bunga yang menarik.Dengan dukungan kepada usaha bersama atau koperasi, secara otomatis jumlah keluarga yang berkesempatan memajukan keluarganya dengan pinjaman bertambah besar. Upaya terpadu itu menyegarkan sistem jaringan pengaman sosial berbasis masyarakat karena usaha koperasi dijadikan andalan yang ampuh untuk tetap memupuk kebersamaan di kalangan rakyat banyak. Usaha itu sekaligus akan berperan sebagai upaya pengentasan kemiskinan yang baik karena setiap anggota koperasi akan menjadi nasabah yang bertanggung jawab renteng secara gotong royong.Biarpun tahun 2008, karena dana terbatas, Yayasan Damandiri tidak menambah jumlah dana untuk kegiatan pengembangan ekonomi, masih tersedia dana sekitar Rp. 400 milyar untuk upaya baru ini. Dengan pengembalian dana selama tahun 2008, kegiatan melalui kredit Pundi, Pundi Kencana dan Sudara akan tersedia dana di bank-bank daerah sekitar Rp. 1,2 trilliun. Seperti tahun yang lalu, biarpun setiap nasabah diberikan pinjaman dengan bunga pasar yang disubsidi, kepada setiap nasabah diberikan juga berbagai keuntungan secara tidak langsung. Setiap nasabah diberikan jaminan asuransi kecelakaan yang dipercayakan kepada AJB Bumi Putera dan PT Asuransi Bumida. Tujuan asuransi ini mendidik agar setiap nasabah mempunyai jaring pengaman sosial, memikirkan masa depan dan anak cucunya dengan baik. Pemberian ini merupakan awal pengembangan jaring pengaman sosial modern melindungi masa depan anak cucu bangsa. Disamping itu, untuk memudahkan akses terhadap kredit Pundi, Pundi Kencana atau Sudara, mulai tahun 2008 sedang diusahakan resiko pinjaman dijamin dengan asuransi yang sebagian preminya ditanggung Yayasan Damandiri. Rancangan ini sudah gampir matang dan diharapkan bisa direalisasikan pada awal tahun 2008. Kalau jaminan ini bisa diberikan, diharapkan jumlah nasabah akan bertambah dan rakyat kecil yang ingin maju dapat memperoleh kemudahan untuk melancarkan usahanya.Untuk melengkapi upaya pemberdayaan keluarga secara paripurna, khususnya bagi keluarga kurang mampu, termasuk anak-anak yatim piatu, diusahakan mengajak anak-anak itu belajar di lingkungan masyarakat luas di pedesaan. Proses pemberdayaan itu dipadukan dengan usaha pengembangan Pos Pemberdyaan Keluarga atau Posdaya berbasis pedukuhan dan panti. Anak-anak panti bersama dengan anak-anak SMA yang dikembangan melalui peningkatan sekolah unggul, diajak mengembangkan Posdaya di dekat sekolahnya. Anak-anak panti diajak ikut dalam pelatihan melalui kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi mitra Damandiri. Setelah pelatihan mereka diajak bersama pengurus panti dan sekolah di dekatnya untuk membantu masyarakat di desa terpilih mengembangkan Posdaya.Dalam lingkungan Posdaya anak-anak muda itu diajak bekerja sama dengan para pengasuh Posdaya, termasuk para sesepuh di desa, mempersiapkan pertemuan dan kegiatan yang akan digelar, utamanya mempersiapkan peralatan pertemuan, mengundang para peserta pertemuan, menyiapkan pembicara dan segala keperluan untuk kelancaran pertemuan atau kegiatan Posdaya lainnya. Keterlibatan dalam pertemuan diharapkan merangsang anak muda makin terampil dan percaya diri serta menjadikan mereka sumber daya yang bermutu. Kerjasama dengan para sesepuh di desa menjamin kesinambungan generasi dan penghormatan yang tinggi terhadap para sesepuh di desa. Dukungan yang baik dari para sesepuh akan memperlancar usaha membangun partisipasi yang tinggi dari semua warga.Karena anak-anak muda, baik yang berasal dari sekolah, panti atau anak putus sekolah lain, tidak selalu mahir dalam mengatur organisasi atau mengerjakan pekerjaan sosial yang dihadapi di masyarakat, diperlukan pelatihan yang memadai. Untuk itu Yayasan Damandiri akan membantu sekolah atau lembaga-lembaga tertentu seperti Silver College menyelenggarakan pelatihan bagi tenaga-tenaga muda untuk ikut serta dalam pengembangan Posdaya dan pembangunan di pedesaan. Semoga berhasil. (Prof. Dr. Haryono Suyono, www.haryono.com).
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